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ABSTRAK

Comparative dan superlative adalah bentuk kalimat yang dipergunakan untuk
membandingkan suatu benda. Kalimat comparative dan superlative memiliki perbedaan
khusus. Comparative adalah bentuk kalimat yang membandingkan dua benda, sedangkan
superlative adalah bentuk kalimat yang membandingkan satu benda dengan banyak benda.
Relative adalah gabungkan dari dua kalimat menjadi satu dan menggunakan kata benda di
kalimat pertama. Tujuan penelitian ini agar peserta didik dapat mengetahui dan mengenal
penggunakan relative pronoun, comparative, dan superlative adjective dengan benar. Metode
penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan kajian literatur yang di ambil dari teori
teori jurnal di google scholar. Hasil penelitian ini agar peserta didik dapat menggunakan

relative pronoun, comparative, dan superlative adjective dengan baik dan benar.

kata kunci : relative pronoun, comparative , dan superlative adjective.

PENDAHULUAN

Bahasa adalah alat untuk berkomunikasi masyarakat karena dapat membantu
dalam menyampaikan pendapat, ide dan argument. Bahasa Sangat penting agar
kehidupan bermasyarakat aman, damai, dan tentram. Namun, di era globalisasi saat
ini, di mana teknologi berkembang pesat dan persaingan antarnegara semakin kuat
dan ketat, ada suatu kendala yang menghalangi komunikasi. Karena dapat

mempersulit berkomunikasi dengan masyarakat yang lain(Putri, Danis Anandita Sya,

2018)
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Menurut Chaer ada lima fungsi bahasa sebagai alat komunikasi manusia: (1)
fungsi ekspresi: bahasa merupakan media manusia untuk menghasilkan ungkapan
hati atau batin yang ingin disampaikan kepada orang lain. (2) fungsi informasi:
bahasa membantu menyampaikan pesan atau amanat kepada orang lain. (3) Fungsi
penjelasan: bahasa dapat menjelaskan keadaan dan sebagai media eksplorasi. (4)
Fungsi persuasi : bahasa dapat menarik dan mempengaruhi orang. (5) dan terakhir,
bahasa sebagai fungsi hiburan: artinya bahasa digunakan untuk memberikan hiburan,

kesenangan, dan kepuasan emosional(Maghfiroh, 2022).

Manusia sering berkomunikasi dengan orang lain karena untuk memenuhi
kebutuhan sehari-hari, menurut Sanjay, Manusia memerlukan cara untuk
berkomunikasi agar orang lain dapat memahami maksud mereka. Setelah
Kemerdekaan Indonesia, pendidikan bahasa Inggris dimulai di Indonesia. Untuk

meningkatkan kemampuan bahasa Inggris peserta didik(Az Zahra & Sya, 2022).

Kemampuan bahasa Inggris adalah kemampuan yang paling dasar karena
pada era globalisasi sangat di perlukan pada saat ini. Pengenalan ataupun pada ilmu
pengetahuan dan teknologi. Sejak di sekolah dasar, pengajaran bahasa Inggris telah

membantu memenuhi kebutuhan akan penguasaan bahasa Inggris.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk meningkatkan pemahaman peserta
didik tentang penggunaan kata ganti relatif, serta kata sifat komparatif dan superlatif.
Namun, bagi mereka yang baru belajar, gagasan ini mungkin membingungkan karena
mereka perlu memahami struktur kalimat dan penggunaannya. Untuk penggunaan
konsep dan menjelaskan hubungan antar kalimat. Kata komparatif dan superlatif
adalah dua komponen bahasa yang sangat peting untuk membandingkan suatu
kalimat. Kata relatif membantu menghubungkan kalimat dan memberikan informasi

tambahan tentang suatu subjek.
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METODE PENELITIAN

Salah satu langkah langkah penting yang harus di lakukan adalah melakukan
metode penelitian dengan cara mencari, mengumpulkan, dan menganalisis informasi
informasi yang telah di dapat. Jenis metode penelitian yang di gunakan adalah
metode deskriptif yang menggunakan pengumpulan data dari google scholar.

Penelitian ini dimulai pada tanggal 20 Oktober 2024 - 01 November 2024.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Bahasa yang sangat penting adalah bahasa Inggris. Banyak penelitian
menunjukkan bahwa bahasa ini memiliki banyak manfaat bagi masyarakat global
seperti meningkatkan inovasi, daya saing, kesempatan kerja, keterbukaan, dan kerja
sama antarnegara. Dengan adanya Bahasa Inggris berkomunikasi dengan Masyarakat
global menjadi sangat mudah. Sebab itu lah, Bahasa Inggris dinyatakan sebagai

Bahasa yang penting.

Bahasa Inggris adalah Bahasa internasional yang harus di kenalkan kepada
anak anak sejak dini. selain karena bahasa Inggris merupakan bahasa internasional
menguasai Bahasa Inggris dapat membuka banyak peluang baik termasuk dibidang
Pendidikan. banyak sekolah dasar memasukan mata Pelajaran Bahasa Inggris
kedalam kurikulumnya sebagai muatan lokal maupun di luar kurikulum. Di sekolah
dasar, bahasa Inggris diajarkan sebagai dasar untuk pendidikan tinggi, sehingga
pelajaran bahasa Inggris harus diajarkan mulai dari pendidikan dasar(Sondakh & Sya,
2022).

Pengajaran bahasa Inggris di sekolah dasar dianggap sangat penting untuk
mengatasi masalah besar ketika mereka pergi ke tingkat pendidikan yang lebih tinggi.
Kosakata adalah bidang pendidikan bahasa Inggris bagi siswa di sekolah dasar. Dan

kosakata dapat membantu siswa belajar bahasa Inggris dengan lebih baik.
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Peserta didik perlu memperluas kosa katanya. Mengajarkan anak-anak
pengenalan kosa kata bahasa Inggris melalui proses belajar formal atau informal
harus dimulai sejak usia dini. Karena usia dini adalah masa keemasan (golden age) di
mana segala sesuatu dapat diserap dengan cepat dan mudah. Oleh karna itu peserta
didik harus paham tentang penggunaan kata sifat komparatif, superlatif dan kata

ganti relatif(Marlianingsih, 2016).
1. Kata sifat konparatif dan superlatif

Kata sifat dalam bahasa Inggris adalah kata yang digunakan bersama kata
benda dan kata ganti untuk memberikan arti tertentu kepada kata tersebut. Dalam
kebanyakan kalimat, kata sifat berada di depan kata. Namun, dalam beberapa kalimat

juga, kata sifat dapat berada di tempat yang berbeda(Rumokoy, 2018).

Dalam tata Bahasa kata sifat bahasa Inggris berfungsi untuk menjelaskan atau
membatasi kata benda (noun) atau kata ganti (pronoun). Noun adalah Kata yang
menunjukkan benda, orang, tempat, tumbuhan, atau hewan. Conntohnya : table, bread,
car. Dan pronoun adalah kata yang berfungsi sebagai pengganti kata benda atau frasa

kata benda(Veriah & Edy, 2022).

Tujuan yang paling utama penggunaan kata sifat adalah untuk membuat
deskripsi suatu ide agar terlihat lebih jelas dan menarik. Oleh karena itu, memahami
kata sifat sangat penting untuk meningkatkan keterampilan komunikasi dan

pemahaman penggunaan bahasa(Fitria, Tira, 2019).

Kata sifat komparatif mengacu pada sifat yang lebih tinggi dalam skala
tertentu. Kata sifat komparatif digunakan dalam kalimat yang membandingkan dua
objek yang mengalami perubahan kata sifat. Contohnya (larger, smaller, faster,

higher)(Abshari et al., 2023)
Rumus kata sifat komparatif adalah :

Kata benda (subjek) + kata kerja + kata sifat komparatif + than + kata benda (objek)
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Contoh kalimatnya adalah :

1. I walk faster than you did.
2. Jakarta is hotter that bogor.
3. 1am shorter than my mother

Kata sifat superlatif mengacu pada sifat yang paling tinggi dalam kalimat yang
ada. Kata sifat superlatif digunakan untuk menunjukkan sesuatu yang memiliki
tingkatan teratas atau terbawah contohnya (the tallest, the smallest, the fastest, the

highest). Ini digunakan ketika subjek dengan kumpulan objek.
Rumus kata sifat superlatif adalah :
Kata benda (subjek) + kata kerja + the + kata sifat superlatif + kata benda (objek)

Contoh kalimatnya adalah :

1. Istudy in Bogor, this is the furthest distance I have gone to school.
2. Iam the shortest among my friends.
3. Jakarta is the largest city in Indonesia.

ada beberapa tingkat perbandingan yaitu kalimat positif, kalimat komparatif,
dan kalimat superlatif. Sebagai contoh, Brave— Braver —Bravest berarti berani, lebih
berani, dan paling berani. Untuk menunjukkan tingkat perbandingan komparatif dan
superlatif. Kata sifat berubah menggunakan kata akhir “er" dan "est" (Brave, Braver,
Bravest), sedangkan kata sifat yang tidak berubah menggunakan penanda “more" dan
"most” (beautiful, more beautiful, most beautiful) untuk menunjukkan tingkat

perbandingannya(Rumokoy, 2018).

Berdasarkan pembahasan sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa kata sifat
memiliki tiga bentuk perbandingan: positif, komparatif, superlatif untuk
menunjukkan tingkat kualitas yang lebih besar dan lebih kecil yang dijelaskan. Bentuk

perbandingan sebagian besar kata sifat dapat dicapai dengan dua cara: menambahkan
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-er pada kalimat atau dengan menambahkan kata keterangan more. Begitu pula
dengan superlatif, dapat dicapai dengan dua cara: menambahkan -est pada kalimat
atau dengan menambahkan kata keterangan most. Ini disebut bentuk perbandingan
teratur. Sementara itu, bentuk perbandingan tidak teratur memiliki bentuk sendiri
seperti: (Good — better — best), (Bad — worst — worst), (Little — less — least), (Many — more —
most), (Far — further — furthest)(Luh, 2016).

1. Kata ganti relatif

Kata ganti relatif merupakan Bentuk objek yang mengacu pada bentuk subjek
atau berhubungan satu sama lain. Kata ganti berasal dari akhiran Latin, yang dapat

digunakan untuk menggantikan akhiran pro- (untuk) atau + nomen (kata benda).

Menurut Bhat (2004: 1), kata ganti biasanya digunakan untuk menggambarkan
berbagai jenis kata, seperti kata ganti orang, kata ganti penunjuk, kata ganti tanya,
kata ganti benda tidak spesifik, kata ganti penghubung, kata ganti benda penghubung

majemuk, dan sebagainya
kata ganti relatif yaitu ada : Whom, who, whose, which.

a. Who "Yang"
kata ganti penghubung who digunakan untuk menunjukkan baik bentuk tunggal

maupun jamak dari seseorang.
b. Whome "Yang"
adalah kata ganti penghubung untuk seseorang yang sedang melakukan atau
mengalami sesuatu.
c. Whose "Yang"
adalah kata ganti penghubung yang menunjukkan kepemilikan atau
kepemilikan seseorang atau benda baik dalam bentuk tunggal maupun jamak.
d. Which‘Yang’
adalah kata ganti penghubung digunakan untuk menjelaskan hewan, benda,

tumbuhan, benda atau hewan.

Adapun fungsi fungsi kata ganti klimat ini Who dan which :

1. Who : dipakai untuk menanyakan orang.
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2. Which : dipakai untuk menanyakan pilihan.
3. Whose : dipakai untuk menanyakan kepemilikan.

4. Whome : dipakai untuk menanyakan berkedudukan.
Rumus relative pronoun:

S+V + O (Noun) + relative pronoun + S+ 'V
atau
S (Noun) + relative pronoun + S+ V + keterangan + V

Contoh relative pronoun :

1. The woman who lives in Sukabumi is my sister.
2. Najwa Shihab, whose books are bestsellers, is a writer.
3. The school offers prizes, which are available to outstanding students.
4. the person whom took my book is my brother
KESIMPULAN

Kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa relative pronoun, comparative, dan
superlative adjective berguna karena keduanya memiliki fungsi dan kegunaan yang
berbeda dalam tata bahasa Inggris. Dan perbedaan dari keduanya adalah komparatif
menyatakan kata sifat yang di pergunakan untuk membandingkan dua hal.. Tingkat
tersebut dinyatakan dengan huruf —er sebagai akhiran, sedangkan untuk superlatif
menyatakan kata sifat yang di pergunakan untuk tiga hal atau lebih pada tingkatan
teratas. Superlatif digunakan akhiran — est. dan relative pronoun adalah kata ganti pada
Bahasa inggris untuk menghubungkan suatu kalimat. Pemahaman tentang relative
pronoun, comparative, dan superlative adjective dalam pendidikan bahasa Inggris sangat
penting karena dalam berkomunikasi dan berinteraksi dalam bahasa inggris. Dan
kalimat yang baik orang lain akan lebih mudah dalam memahami apa yang kita

bicarakan.
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